
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 01 Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul  : Etnomatematika Gerakan Tari Bali 

Tujuan :   

• Mendapatkan konfirmasi terkait hasil yang didapatkan dari studi literatur dengan 

Prof. Dr. I Wayan Dibia selaku dosen tari di ISI Denpasar dan penulis buku 

“Puspasari Seni Tari Bali”. 

• Mendapatkan informasi terkait agem, tandang, dan tangkep serta unsur-unsur 

gerakan tari Bali yang memiliki nilai matematika. 

Ruang lingkup : Etnomatematika Gerakan tari Bali  

A. Identitas Diri 

Nama               : Prof. Dr. I Wayan Dibia, M.A 

Tempat, tanggal lahir  : Singapadu, 12 April 1948 

Usia               : 74 tahun 

Agama              : Hindu 

Pekerjaan              : Guru Besar di ISI Denpasar 

Alamat              : Jl. Gandaria No. 17 Denpasar 

Pendidikan terakhir     : Ph.D di bidang seni pertunjukkan asia tenggara di University of 

California, Los Angles (UCLA) 

Pengalaman                : 



 

 

• Penulis buku dan artikel baik dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris 

seperti Kecak Balinese Vocal Chant, Balinese Dance, Drama anda Music ; A Guide 

to the Performing Arts of Bali yang ditulis Bersama Rucina Balinger (2004), Ilen – 

ilen Seni Pertunjukkan Bali (2012), Mongkah Tanah Mungkah Lawang (2012), 

Taksu dalam Seni dan Kehidupan Bali (2012), dan Taksu In and Beyound Arts 

(2012).  

• Sebagai seniman seni pertunjukkan, beliau sudah tampil di berbagai negara di Asia, 

Eropa, Australia, dan Amerika Serikat. 

• Prof. Dr. I Wayan Dibia pernah menjabat sebagai ketua STSI Denpasar. 

• Menjadi dosen tamu untuk program pascasarjana di Universitas Udayana, 

Universitas Hindu Indonesia, Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar dan 

Universitas Gadjah Mada. 

• I Wayan Dibia membangun pusat olah kreativitas yang disebut GEOKS di 

Singapadu. 

• Pada tahun 2005 dan 2007 di undang sebagai pengajar tamu untuk Seni 

Pertunjukkan Bali pada The College of Holy Cross, Massachusetts (USA). 

B. Butir-butir Wawancara  

1. Apakah anda menyukai seni? 

2. Seni apa yang anda sukai? 

3. Kapan mulai menekuni seni yang anda sukai? 

4. Apakah anda mengetahui tentang tari? 

5. Tari apa saja yang anda ketahui? 

6. Apakah anda menekuni tari Bali? 



 

 

7. Sejak kapan anda mulai menekuni tari Bali? 

8. Menurut anda ap aitu tari Bali? 

9. Menurut anda apa yang membuat tari Bali dengan tari lainnya berbeda? 

10. Hal apa saja yang terdapat pada tari Bali? 

11. Apakah anda mengetahui gerak yang terdapat pada tari Bali? 

12. Gerak dasar apa saja yang anda ketahui? 

13. Apakah ada perbedaan pada tari putra dan putri? 

14. Apa perbedaan gerak tari putra dan putri? 

15. Ragam gerak apa saja yang anda ketahui? 

16. Saat menari hal apa saja yang dapat membuat para penari cepat menghafal? 

17. Selama menari apakah anda pernah mendapatkan konsep matematika? 

18. Konsep matematika apa saja yang anda ketahui yang digunakan dalam suatu tarian? 

19. Berikan contoh gerak dasar tari Bali yang menggunakan konsep matematika! 

20. Berikan contoh ragam gerak tari Bali yang menggunakan konsep matematika! 

21. Apakah anda sadar dalam menari terdapat konsep matematika? 

22. Menurut anda apakah para penari harus mengetahhui konsep matematika dalam 

menari? Jelaskan! 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul  : Etnomatematika Gerakan Tari Bali 

Tujuan :   

• Mendapatkan informasi terkait seni tari Bali dan semua unsur dari gerakan tari Bali. 



 

 

• Mendapatkan informasi terkait agem, tandang, dan tangkep serta unsur-unsur 

gerakan tari Bali yang memiliki nilai matematika. 

Ruang lingkup : Etnomatematika Gerakan tari Bali  

C. Identitas Diri 

Nama               : Prof. Dr. I Made Bandem, M.A 

Tempat, tanggal lahir  : Sukawati, 22 Juni 1945 

Usia               : 77 tahun 

Agama              : Hindu 

Pekerjaan              : Guru Besar di ISI Denpasar 

Alamat              : Denpasar 

Pendidikan terakhir   : Ph.D pada bidang ethnomusicology di Wesleyan University 

Pengalaman                : 

• Karya tulis yang dibuat oleh Prof. Bandem yaitu Kaja dan Kelod : Balinesse dance 

in Transition (1981 yang dicetak Kembali 1995), Prakempa : A Cosmology in 

Balinesse Music, Wayang Wong in Contemporary Bali, Traditional Theatre of 

Indonesia, dan Encyclopedia of Balinesse Dance’s.  

• Adapun pencapaian yang sudah diperoleh oleh beliau yaitu anugrah gelar Ph.D dan 

Doctor od Creative Art dari ISI Yogyakarta, International Music Council Award 

dari UNESCO (1994), Dharma Kusuma Art Award dari pemerintah provinsi Bali 

(1995), Habibie Award (2003), The Lempad Proze (2003), Fumio Kuizumi Prize 

(2006), dan anugrah tanda kehormatan kelas Satyalencana Kebudayaan dari 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2014).  



 

 

• Sebagai seorang seniman dan pendidik beliau sudah mengajar tari Bali hampir 

diseluruh dunia. Saat beliau mengajar di College of the Holy Cross di Worcester, 

Massachussets, Amerika Serikat, beliau mengajar tari dan gamelan Bali, ia 

mengatakan bahwa tari dan gamelan merupakan komponen integral terhadap 

pengenalan, rasa hormat pada budaya Bali. Selain menguasai tari Bali, beliau juga 

menguasai Gagaku dan Bugaku yang merupakan sebuah tari klasik Jepang yang 

dipelajari dari Matsaro Togi seorang master dalam tari tradisional Jepang. 

• Sebagai seorang ethnomusikologi, beliau banyak melakukan riset terkait musik 

tradisonal di nusantara dan menerbitkan banyak buku dan artikel ilmiah tentang 

seni dan budaya. Salah satu buku yang terkenal yaitu “Kaja dan Kelod : Balinesse 

Dance in Transition” (1981 yang dicetak Kembali 1955) didistribusikan oleh 

Oxford University Press, Kuala Lumpur, Malaysia, dan mendapat penghargaam di 

seluruh dunia. Banyak hal yang sudah diraih oleh beliau sebagai seorang seniman.  

D. Butir-butir Wawancara  

1. Apakah anda menyukai seni? 

2. Seni apa yang anda sukai? 

3. Kapan mulai menekuni seni yang anda sukai? 

4. Apakah anda mengetahui tentang tari? 

5. Tari apa saja yang anda ketahui? 

6. Apakah anda menekuni tari Bali? 

7. Sejak kapan anda mulai menekuni tari Bali? 

8. Menurut anda ap aitu tari Bali? 

9. Menurut anda apa yang membuat tari Bali dengan tari lainnya berbeda? 



 

 

10. Hal apa saja yang terdapat pada tari Bali? 

11. Apakah anda mengetahui gerak yang terdapat pada tari Bali? 

12. Gerak dasar apa saja yang anda ketahui? 

13. Apakah ada perbedaan pada tari putra dan putri? 

14. Apa perbedaan gerak tari putra dan putri? 

15. Ragam gerak apa saja yang anda ketahui? 

16. Saat menari hal apa saja yang dapat membuat para penari cepat menghafal? 

17. Selama menari apakah anda pernah mendapatkan konsep matematika? 

18. Konsep matematika apa saja yang anda ketahui yang digunakan dalam suatu tarian? 

19. Berikan contoh gerak dasar tari Bali yang menggunakan konsep matematika! 

20. Berikan contoh ragam gerak tari Bali yang menggunakan konsep matematika! 

21. Apakah anda sadar dalam menari terdapat konsep matematika? 

22. Menurut anda apakah para penari harus mengetahhui konsep matematika dalam 

menari? Jelaskan! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi Gerakan Tari Bali 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
  

  

 

   

 
 

 



 

 

  
 

 

  

  

 



 

 

   

  
 

 

 

  



 

 

   

 
  

 

  

  
 



 

 

  

 

 

 

 

  

 



 

 

 

  

 
 

 

 

  



 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 02 Modul Ajar

 

 

 

 

 

TRANSFORMASI GEOMETRI ROTASI 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kabar kalian hari ini? Ibu harap semua dalam kondisi sehat dan siap menerima pelajaran baru.  

Jika kalian lihat di atas pasti kalian bertanya-tanya kenapa ada gambar orang menari? Gambar di atas 

adalah salah satu budaya di Bali yang biasanya disebut tari Bali atau igel Bali. Gerak pada tari Bali 

berbeda dengan tari daerah lainnya, tari Bali punya keunikan tersendiri. Gerak dasar maupun ragam gerak 

tari Bali lainnya menggunakan prinsip transformasi geometri, salah satunya adalah agem kanan dan kiri 

tari bebancihan pada putri. 

Gambar di atas adalah sikap melingser pada tari putra, gerakan ini berfokus pada kaki yang berputar. 

Sesuai dengan namanya melingser dalam Bahasa Indonesia artinya berputar. Gerakan melingser adalah 

perputaran kaki sebesar 360° dengan poros satu kaki. Perputaran pada gerakan melingser menggunakan 

konsep transformasi geometri yaitu rotasi. 

 

 

Pada bab ini, kita akan membahas rotasi atau perputaran. 

 

MATERI PRASYARAT 

Ayo ingat 
Kembali! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian materi 



 

 

 ROTASI 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas. Penari putri membentuk gerak dasar yang banyak dijumpai pada 

tari pelegongan yaitu gerakan ngepik. Gerakan ini memutar tangan sebesar 180° , dimana 

tangan yang awalnya menghadap ke atas menjadi menghadap ke bawah begitu juga 

sebaliknya dan itu dilakukan dengan pengulangan. 

 

Dalam matematika, gerakan termasuk jenis rotasi atau perputaran. Bagaimana bentuk rotasi 

pada bidang koordinat? Mari kita pelajari lebih mendalam. 

 

BENTUK ROTASI 



 

 

 

 

 

  

 

 

Ayo Kita amati Kembali ! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CONTOH 1 

CONTOH 2 



 

 

 

 

 

  

 

 

Ayo Kita amati Kembali ! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CONTOH  

LATIHAN SOAL  



 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN 
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DAFTAR PUSTAKA 



 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR TRANSFORMASI GEOMETRI 



 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kabar kalian hari ini? Ibu harap semua dalam kondisi sehat dan siap menerima pelajaran 

baru.  

Jika kalian lihat di atas pasti kalian bertanya-tanya kenapa ada gambar orang menari? Gambar di 

atas adalah salah satu budaya di Bali yang biasanya disebut tari Bali atau igel Bali. Gambar 1 dan 2 

adalah sikap agem pada tari putri bebancihan, jika dilihat dari bentuk agem kanan dan kirinya 

nampak gerakan tersebut sama hanya saja berkebalikan. Agem tersebut termasuk refleksi. Gambar 

ketiga termasuk gerak mungkah lawang, dimana tangan ini dibuka dengan menggeser tangan bagian 

atas yang dalam matematika termasuk konsep translasi. Gambar keempat merupakan gerakan 

ngeseh yang memutarkan bahu, jika di matematika termasuk konsep rotasi.  

Dengan mengandaikan gerak tari Bali sebagai bentuk geometri, perpindahan atau perubahan 

tersebut dapat disebut sebagai tranasformasi geometri. Ternyata transformasi geometri begitu akrab 

dengan budaya sekitar kita. 

Pada bab ini, kita akan membahas transformasi geometri meliputi rotasi, refleksi, translasi, dan 

dilatasi.  

 

MATERI PRASYARAT 

Ayo ingat 
Kembali! 



 

 

 

 

 

Perhatikan diagram Cartesius berikut! 

Tempat kedudukan titik pada diagram cartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
 

 

 

 

 

TRANSLASI 

 

Uraian materi 



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amati gambar di bawah ini 

  

AKTIVITAS 1 

Perhatikan gambar di atas. Penari putri membentuk gerak dasar mungkah lawang. Gerakan 

ini adalah membuka tangan dengan cara digeser. Jika kalian pernah menonton Arja atau 

Bondres, para penari biasanya memulai pertunjukkan dengan mengawali gerak membentuk 

mungkah lawang. Penari menggeser tangan yang menutupi muka sejauh 2 jengkal dihitung 

dari pergelangan tangan hingga ke siku. Dapatkan kalian menjelaskan posisi mungkah 

lawang sekarang terhadap posisi awal? 

 

Dalam matematika, perubahan posisi agem kanan ke agem kiri termasuk jenis translasi. 

Transformasi geometri merupakan suatu objek baik posisi, bentuk, maupun ukuran yang 

dikarenan oleh aturan tertentu. Bagaimana bentuk refleksi pada bidang koordinat? Mari kita 

pelajari lebih mendalam. 

 



 

 

 

Titik A adalah pergelangan tangan kanan, titik B pergelangan tangan kiri. 

Pergeseran 1: 

Posisi awal titik A adalah (1,0), kemudian bergerak ke kanan sejauh 2 langkah, sehingga posisi 

berubah di koordinat 𝐴′ (3,0) 

Hal ini berarti : 

(
1
0
) + (

2
0
) = (

3
0
)  

Pergeseran 2 : 

Posisi awal titik B ( -1,0) dan mengalami pergeseran yaitu bergeser ke kiri sejauh 2 langkah, 

sehingga pada gambar tampak di posisi 𝐵′(−3,0) 

Hal ini berarti :  

(
−1
0
) + (

−2
0
) = (

−3
0
)  

Berdasarkan pengamatan objek di atas, 𝐴′ dan 𝐵′ memiliki jarak dan arah yang sama dari A dan 

B. maka titik 𝐴′ adalah bayangan dari A dan 𝐵′ adalah bayangan dari B.  

 

Sehingga dapat disimpulkan : 

Titik yang digeser (translasi) tidak mengalami ………………… dan ukuran tetapi hanya 

mengalami perubahan posisi 

 

 

 

 

  

 

AKTIVITAS 2 

Ayo Kita amati Kembali ! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Kita bertanya ! 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menggali informasi ! 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

Contoh  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diskusi  

Rangkuman 

Latihan soal 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kunci jawaban dan rubrik 

refleksi 
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